BAB IV

ANALISISTENTANG PENDIDIKAN KARAKTER
BERKONSEP NILAI-NILAI KEISLAMAN DI PAUD MASJID
AL-AZHAR PERUMAHAN PERMATA PURI

A.Analiss Pentingnya Pendidikan Karakter Berkonsep Nilai-nilai
Keislaman di PAUD Masjid Al-Azhar

Pendidikan anak usia dini adalah lembaga yang usetemberikan
bimbingan dan rangsangan terhadap anak secarantenerus dan konsisten.
Pada usia 0-6 tahun anak ingin bermain, melakukdihah berkelompok,
melakukan pejelajahan, bertanya, menirukan dan ip@ken sesuatu.
Sehingga sebagai seorang pendidik baik itu oraagnaupun guru tidak boleh
menyia-nyiakan usia ini, karena merupakan usia ebwy pertumbuhan
anaknya. Dari hal tersebut, maka perlu adanya gangang membimbingnya
agar semua potensi yang dimiliki anak akan semiagikembang.

Pendidikan sebenarnya tidak hanya mendidik pesidi&nya untuk
menjadi manusia yang cerdas, tetapi juga membakgpribadiannya yang
berakhlak mulia. Di PAUD Masjid Al-Azhar ini agaeg&empatan emas bagi
perkembangan anak dimanfaatkan dengan baik, maKamdaroses
pembelajarannya menerapkan pendidikan karakter obsép nilai-nilai
keislaman. Tujuan yang diharapkan dalam penerapadigikan karakter ini
adalah sesuai dengan visi dan misi dari lembagdigi&an, yaitu agar peserta
didik menjadi insan yang kamil. Manusia yang dapatsoasialisasi di
lingkungan masyarakat dan memanfaatkan teknologgate sebaik-baiknya
disertai dengan akhlak yang baik sesuai dengaartantajaran Islam.

Sebenarnya dilaksanakannya visi dan misi dari lgabai suatu hal
yang tidak berlebihan bila melihat realita sekaran@panyak kalangan menilai
bahwa pendidikan Indonesia telah gagal dalam megurakarakter peserta
didiknya. Pelaksanaan pendidikan yang kurang seimbayaitu lebih
mengutamakan kecerdasan intelektual. Padahal hita rkengacu kepada
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kecerdasan yang harus dimiliki oleh peserta didikfidaknya ada tiga
kecerdasan yang perlu untuk dikembangkan, yaitlerkasana intelektual
(IQ), kecerdasan emosional (EQ), dan kecerdasaituspi(SQ). Berdasarkan
hal tersebut, lembaga PAUD Masjid Al-Azhar berusamancetak generasi
penerus bangsa yang tidak hanya cerdas dalam tetdkitual, tetapi cerdas
dalam EQ dan SQnya. Pelaksanaannya melalui pemmbigiaa teladan dari
tenaga pendidik dan pembuatan lingkungan yang kohdagi penerapan
nilai-nilai karakter dengan pembuatan semacam lada&kolah yang islami
dalam rangka membiasakan karakter yang akan dikentu

Adapun pelaksanaan pendidikan karakter ini dilakukeelalui beberapa
kegiatan yang dilakukan di sekolah mulai dari pislB< (Kegiatan Belajar
Mengajar) sampai anak pulang sekolah yang kemwdkian dilanjutkan ketika
peserta didik berada di rumah dengan bimbingangarnzen mereka. Dari segala
kegiatan yang diajarkan di sekolah akan termami$eéstalam pikiran anak dan
kemudian akan membawa pengaruh baik ketika anadbedi rumah. Oleh
karena itu sejak usia dini anak harus dibentukikadrannya sehingga kelak
akan terbentuk pribadi yang berakhlakul karimahatuelpendidikan karakter
sejak dini.

Implementasi pendidikan karakter di PAUD Masjid Ag¢har dinilai
sangat efektif dalam proses belajar mengajar paalk asia dini. Semakin dini
nilai-nilai karakter diajarkan pada anak usia dimiaka nilai tersebut akan
semakin mengakar kuat dalam diri pribadi anak bersé&karena sebenarnya di
dalam jiwa anak telah terdapat potensi positifgfi) sejak lahirnya, tapi tidak
mungkin dapat menjadi seorang manusia yang sempanpa adanya usaha-
usaha berupa pembinaan salah satunya melalupahdidikan.

Dalam pelaksanaan pendidikan karakter selain mekamemateri, pendidik
juga memberikan contoh atau refleksi dari matemgyaliajarkan. Sehingga
seoranganak dapat benar-benar memahami dan melakukan apa dibagkan
orang tua dan pendidilRsikologi anak usia dini yang masih mudah menerima
apa yang diajarkan guru di sekolah membuat pelalkksapendidikan karakter

mudah diterima oleh anak-anak. Sehingga dapat mptakein kemandirian,
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rasa menghormati dan menyayangi baik pada diri iseddn orang lain,

kedisiplinan dan anak dapat menghargai waktu.

. Analisis Pendidikan Karakter Berkonsep-konsep Nilai-nilai Keislaman di
PAUD Magjid Al-Azhar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatketalui observasi,

wawancara, maupun dokumentasi, peneliti mengasatesitang pelaksanaa
pendidikan karakter berkonsep nilai-nilai keislamdin PAUD Masjid Al-
Azhar.

1. Analisis Perencanaan Pendidikan Karakter BerkohBigp-nilai Keislaman

di PAUD Masijid Al-Azhar

Dalam tahap perencanaan, pendidik mempersiapkahahalang akan
dilakukan dalam proses belajar mengajar (KBM) beytang. Pendidik
membuat rencana kegiatan harian (RKH) serta mernap&en segala
sesuatu yang dibutuhkan dalam kegiatan KBM nanti@@ntoh, materi
tentang kebersihan, kesehatan, dan keamanan. kendidyiapkan RKH
dengan tujuan anak mampu mengetahui alat-alat ibber sapu lantai,
sapu lidi, lap, kemoceng, lap pel, tempat sampabtolle pengajarannya
dapat menggunakan metode demonstrasi dan pendajat dangsung
membawa media yang nyata sebagai sumber belaja®ayangga peserta

didik dapat memahami materi yang sedang dijelaskan.

Dalam tahap perencanaan pembelajaran ini, pentithk menyiapkan
RKH sesuai dengan materi yang akan diajarkan sdiamya. Tetapi
pendidik PAUD Masjid Al-Azhar belum memasukkan nitdai karakter
yang disesuikan dengan materi pembelajaran daldapgencana kegiatan
hariannya. Sehingga nilai karakter tersebut belapatl diketahui secara
jelas. Seharusnya pendidik menyertakan poin déi karakter yang akan
diajarkan dalam perencanaan hariannya, hal ini akamudahkan pendidik

untuk mengevaluasi pencapaian peserta didik nantiny
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2. Analisis Penerapan Pendidikan Karakter Berkonsdgi-Nilai Keislaman di
PAUD Masjid Al-Azhar

Orientasi dari pendidikan karakter berkonsep milkt keislaman adalah
untuk membentuk insan muslim yang mempunyai kegrémayang baik
yang sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam.dPrisslim yang penuh
dengan akhlak atau moral (etika) yang baik dalamhdi®ingan dengan

masyarakat sekitarnya.

Secara umum pendidikan karakter adalah menitik tkema pada
pendidikan nilai dengan hasil akhirnya adalah keliesn nilai pada diri
individu. Dalam proses ini pendidik mempunyai tamggjawab agar
peserta didik mampu melihat implikasi etis berbagaicam perubahan
dalam masyarakat yang berasal dari kemajuan teghotlan ilmu
pengetahuan seperti sekarang ini, mampu mengemaamgkensi yang ada
pada dirinya, mampu mengambil keputusan berdasgrgarahaman yang

tepat dan sesuai dengan nilai-nilai tersebut.

Proses pendidikan karakter berkonsep nilai-nilasl&aeman dirancang
adalah agar pendidik dan orang tua melibatkan s#icara aktif dan ikut
bertanggungjawab dalam menanamkan dan melestarikieai-nilai
keislaman pada diri peserta didik. Pembangunarvicshdidimulai dari hal
yang paling mendasar adalah dengan pemelihara@h fihanusia yang
mana fitrah ini cenderung pada kebaikan dan akakeb#ang secara
optimal. Penanaman pendidikan karakter berkonsdai-niai agama
maksudnya adalah nilai agama sebagai landasan dalklaksanaan
pendidikan karakter. Karena keyakinan seseorafadep nilai agamanya

menjadikan suatu motivasi yang kuat dalam membahkgtakter.

Pelaksanaan pendidikan karakter di PAUD Masjid AZRAr
menggunakan pembelajaran akiiéafning by doing) yaitu pembelajaran
yang berorientasi pada aktifitas anak yang terkongada pendekatan
BCCT (beyond centers and circel time). BCCT ini merupakan sebuah
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konsep belajar dimana guru-guru menghadirkan doydda kedalam kelas
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pangetgang dimiliki

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka seinari-Balam

pelaksanaannya, pendidik hanya sebagai fasilitdeargan memberikan
teladan tentang penerapan nilai-nilai karakter ydigfleksikan melalui

contoh secara langsung. Dari pendekatan ini pedilitaakan memperoleh
pengetahuan dan kertrampilan dari konteks yangatasb sedikit demi
sedikit, dan dari proses mencoba sendiri, sebagailluntuk memecahkan
masalah dalam kehidupannya sebagai anggota maayassekarang dan
kelak. Dengan demikian peserta didik selain cedddsm hal kognitif juga
cerdas dalam menghadapi keadaan hidupnya. Dalamksaglaannya
pendidik mengajarkan kecerdasan emosi yang daldleksmya adalah

menumbuhkan rasa empati pada peserta didik lainnya.

a. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Karakter BerkonsegNilai-nilai
Keislaman di PAUD Masjid Al-Azhar

Nilai-nilai pendidikan karakter yang telah ditetapkdi PAUD Masjid
Al-Azhar diterapkan kepada semua peserta didik bari usia paling
rendah atau kelompok bermain sampai kelompok Tiagrengecualian.
Dari pelaksanaan ini, diharapkan proses pendidik@mat membentuk

karakter yang berkualitas sejak usia dini.

Nilai-nilai pendidikan karakter yang diajarkan dABD terdiri dari
enam nilai karakter. Bila dispesifikkan dari keenaiiai tersebut, maka

akan dapat dilihat empat point utama:

1) Nilai terkait dengan Tuhan Yang Maha Kuasa, yailai meligiusitas.
Nilai yang semestinya dikembangkan dalam diri geselidik ini
diupayakan senantiasa berdasarkan nilai-nilai ketah atau ajaran
agama yang dianutnya. Sehingga agama yang diaeltselseorang
benar-benar dipahami dan diamalkan dalam kehidwyaas@hari-hari.

Apabila seseorang bisa mencintai Tuhannya, kehitwza akan
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penuh dengan kebaikan. Apalagi, cinta kepada Tuwzamm juga
disempurnakan dengan mencintai ciptaan-Nya. Bitaikian adanya,
betapa indahnya hidup ini.

2) Nilai terkait dengan diri sendiri, yaitu nilai keghinan, nilai
ketertiban dan nilai kemandirian. Nilai kedisiplmani berguna
sebagai dasar dari pribadi seseorang. Dengan pkaksi nantinya
peserta didik dapat menjalani kehidupan secar uerdan dapat
dengan mudah dalam meraih keberhasilan. Nilai tieger, nilai ini
menumbuhkan sikap yang tertib dan terencana basprize didik.
Dalam penerapannya, PAUD Masjid Al-Azhar melibatkangsung
kepada peserta didik untuk mengembangkan karaktateygan baik.
Dan nilai kemandirian, yang menjadi nilai pentingridkemandirian
adalah mengajarkan agar peserta didik tidak bewmggrikepada orang
lain dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi pekierjaan.

3) Karakter terkait dengan sesama manusia, Yyaitu terakola
pergaulan. Karakter yang terkai dengan sesama aamigoenting
dikembangkan karena manusia tidak dapat hidup semainpa
bantuan orang lain dalam hidupnya. Karakter ininak@njembatani
peserta didik dalam kehidupan sosialnya mendatBo@ pergaulan
yang dibangun oleh PAUD Masjid Al-Azhar adalah kperunilai
moral (akhlak) yang diambil dari teladan guru, grama siswa, atau
dari pelajaran yang diajarkan (materi).

4) Karakter terkait dengan lingkungan, yaitu nilai piedingkungan.
Nilai yang dikembangkan dari karakter ini adalakapi peka dan
peduli terhadap lingkungan sosial dan lingkungekitar. Karakter
peduli sosial adalah sebuah sikap dan tindakan gefladu berupaya
untuk memberikan bantuan kepada orang lain yang butrkan.
Adapun karakter peduli lingkungan bisa ditunjukkkemgan sikap dan
tindakan yang selalu mencegah terhadap kerusakgkulga, seperti
peserta dibimbing agar setelah makan bekal sampatibyang pada
tempat sampah yang telah disediakan ditiap-tiagsketa.
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Meskipun sekolah mempunyai kewenangan dalam mekemtu
prioritas nilai-nilai dalam pendidikan karakterdgaakhirnya tergantung
pribadi yang akan mengolah nilai-nilai yang sesiexigan dirinya dan
pengalaman dalam kehidupannya sebagai seorang idindiyang
beriman dan berakal serta mempunyai kehendak baiituku
kehidupannya sendiri maupun dalam rangka berssasilidengan
lingkungan masyarakatnya. Dengan demikian, penaidkarakter tetap
memberikan tempat bagi kebebasan individu dalamghegrati nilai-
nilai yang dianggap sebagai baik, luhur, dan layatuk diperjuangkan
sebagai pedoman perilaku bagi kehidupan pribadndapan dengan

dirinya, sesama dan Tuhan.

. Analisis materi pendidikan karakter berkonsep miiéai keislaman di
PAUD Masjid Al-Azhar

Pelaksanaan merupakan suatu tindakan praktis gghmgnimbulkan
sebuah dampak, baik berupa perubahan ke arah lyaikgmaupun
sebaliknya, bertambahnya pengetahuan, keterampiteypun sikap
serta nilai kepada peserta didik untuk terbiasgikierdan bersikap

sesuai dengan ajaran agama Islam.

Pendidikan karakter di PAUD Masjid Al-Azhar dalamngajarannya
menggunakan metode pengajaran, pembiasaan, ketefadalan
pembuatan lingkungan yang kondusif bagi peserték.didetode ini
sangat tepat diterapkan pada anak usia kanak-kat@hkni disebabkan,
pada usia dini anak mempunyai sifat yang suka abisang berada di
sekitar lingkungannya dan menerima apa Yyang diaerikoleh
pendidiknya.

Adapun materi pendidikan karakter berkonsep nilai-keislaman di
PAUD Masjid Al-Azhar, yaitu:
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a. Pengajaran dan keteladan dalam akidah (keimanan)

Pengajaran dan keteladanan keimanan yang dilakdik&AUD
Masjid Al-Azhar adalah dengan selalu “menghadirkatan
memasukkan” Allah SWT pada setiap kegiatan pemdoeldj kelas.
Di PAUD Masjid Al Azhar selalu ditanamkan dalami gieserta didik
bahwasanya Allah selalu melihat kita, Allah selakrsama kita, dan
Allah selalu mempersaksikan kita. selain itu, pesetidik juga
dibentuk karakternya agar beriman sepenuhnya jiaa Hatinya
bahwa tiada Tuhan selain Allah. Hal ini dilakukaandan jalan
mengemukakan benda-benda yang mencerminkan dannjukkan
kekuasaan-Nya yang dapat dilihat oleh peserta disiperti adanya
bunga, langit, bintang, dan ciptaan-ciptaan lainoydauk diambil
keputusan bahwa yang menciptakan adalah Allah.

b. Pengajaran dan keteladanan dalam ibadah

Pengajaran dan keteladanan ibadah yang dilakukaRAdliD
Masjid Al-Azhar mengandung tujuan untuk melatih daemberi
teladan peserta didik dalam mengamalkan kegidiadah sehari-
hari, sehingga peserta didik nantinya diharapkamjacié seorang
muslim yang taat dan patuh dalam melaksanakantpkragamanya.
Mereka merasa mempunyai tanggungjawab terhadapnaggaran
agamanya dan ahirnya memiliki keagamaan yang mantab

Kegiatan yang dilakukan dalam pengajaran dan lddakn
dalam ibadah adalah peserta didik diajari untuk jal@nkan shalat.
Shalat merupakan rukun kedua dalam rukun Islam yamagb
dijalankan oleh umat manusia. Oleh karena itu,athladrus sudah
dibiasakan sejak usia dini. Pengajaran dan ketetadshalat yang
dilakukan di PAUD Masjid Al-Azhar secara bersamma dengan
seluruh guru yang ada di sekolah tesebut dan gekadebagai teladan
bagi peserta didiknya. Hal ini dilakukan agar peselidik terbiasa

melaksanakan shalat dengan penuh kesadaran danpakgaan.
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Kegiatan lain yang dilakukan dalam ibadah adalaingagrkan
peserta didik untuk mencintai kitab sucinya, yattQur'an dengan
cara mengajarkan sedikit demi sedikit huruf-hurufjaiyah,
membiasakan peserta didik untuk menghafal surat-g@ndek dalam
kesehariannya. Kegiatan mengingat hafalan-hafafandilakukan
setiap pagi sebelum proses pembelajaran dimulanbRsaan ini
diterapkan harapkan selain agar peserta didik genemghafal al
Quran juga agar peserta didik kelak menjadikarQatl’'an sebagai
pedoman dalam hidupnya.

c. Pengajaran dan keterladanan dalam akhlak

Pengajaran dan keteladanan dalam akhlak yang dsudakdalah
segala perbuatan baik yang perlu dibiasakan da&rndipan sehari-
hari. Seperti keteladanan dan kepribadian para dabirasul yang
diajarkan melalui metode cerita dan dipraktekkarsdm@a-sama di
dalam kelas bersama dengan guru. Guru juga menetedan kepada
peserta didiknya dalam bertindaka dan bersikap yaaigg. Oleh
karena itu, akhlak dan kepribadian perlu dibiasagadini mungkin
dalam kehidupan dengan harapan kemandirian daadasn itu dapat
melekat pada diri peserta didik.

Selain dalam hal pembiasaan akhlak diatas, PAUDjiVa&s-
Azhar juga mengajari peserta didiknya untuk menazias hidup
bersih. Pembiasaan yang dilakukan seperti wargalaeldianjurkan
untuk selalu membuang sampah pada tempatnya, metangan
sebelum dan setelah selesai makan, peserta dld&sdkan menjaga

kebersihan kelas, dan lain sebagainya.

3. Analisis Evaluasi Pendidikan Karakter BerkonsepaNiilai Keislaman di
PAUD Masjid Al-Azhar

Evaluasi dalam pendidikan karakter dilakukan tidd&lam rangka

mendapatkan nilai, melainkan dilakukan untuk mengwpakah pada diri
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peserta didik sudah memiliki satu atau sekelompakalter yang telah
ditetapkan oleh sekolah dalam kurun waktu tertefdn berfungsi untuk
memberikan umpan balik guna perbaikan dan pengegabaoroses belajar
selanjutnya. Karena itu, dalam hal ini substanslwasi dalam konteks
pendidikan karakter adalah upaya membandingkamkprilanak dengan
standar (indikator) karakter yang ditetapkan olelnugdan/atau sekolah.
Proses membandingkan antar perilaku anak dengakaiod karakter

dilakukan melalui suatu proses pengukuran.

Berdasarkan tujuan pendidikan karakter di atas, atdagipahami
bahwasanya evaluasi pendidikan karakter tidak tesbpada pengalaman
anak di kelas, tetapi juga pengalaman anak di abkodlan di rumah.
Evaluasi terhadap tumbuh kembang suatu karaktea awhk bukanlah
suatu hal yang mudabh, tetapi tidak berarti habiratu yang mustahil untuk
dilakukan oleh seorang pendidik. Evaluasi dalam dmbkan harus
dilakukan secara kontinyu, agar pendidik dapat re&igii perkembangan

dan kepemilikan karakter yang telah melekat padante didiknya.

Mengenai proses evaluasi yang dilakukan oleh pédaddblam
pendidikan karakter berkonsep nilai-nilai keislantirPAUD Masjid Al-
Azhar, guru telah menggunakan metode pengamatanaskontinyu untuk
mengetahui kemampuan peserta didik. Metode lairg y@gigunakan oleh
pendidik adalah metode wawancara. Wawancara igindikan untuk
melengkapi metode pengamatan tersebut yang difakuls&pada orang tua
atau wali murid. Selain itu, metode lain yang digken adalah pendidik
menilai hasil pekerjaan peserta didik. Penilain dilaksanakan terhadap

hasil pekerjaan anak yang telah dikumpulkan.

Untuk tingkatan anak usia dini, cara guru mengealkepemilikan
karakter memang mengalami kerumitan. Karena karakiie anak yang
masih labil dalam penguasaan emosi serta sifatkagr@ng masih manja,

membuat guru harus bekerja ekstra keras untuk usete@ngobservasi
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kegiatan anak dan mencari informasi dari wali mwa sebagai data

pendukungnya.

Sebenarnya alat evaluasi yang dapat digunakan barmmmacam,
seperti evaluasi diri oleh anak, penilaian tematatan anekdot guru dan
orang tua, catatan perkembangan aktivitas anakalpsj), lembar observasi
guru, lembar kerja siswa (LKS), dan lain-lain. Ntali hal demikian, maka
pendidik anak usia dini agar lebih kreatif dan aeatif dalam pelaksanaan

evaluasi pendidikan karakter tersebut.

C. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Pendidikan
Karakter berkonsep Nilai-nilai Keislaman di PAUD Masjid Al-Azhar
Dalam proses pelaksanaan pendidikan karakter bsekomilai-nilai
keislaman di PAUD Masjid Al Azhar banyak dijumpairhbatan dan hal-hal
yang menjadi penunjang dalam prosesnya. Berikut akan dijelaskan
mengenai faktor-faktor yang menjadi pendukung d@&mgphambat dalam
penerapannya:
1. Faktor Pendukung
Adapun faktor yang mendukung dalam proses penerppadidikan
karakter berkonsep nilai-nilai keislaman di PAUDadld Al-Azhar adalah:
a. Faktor Keluarga (orang tua)
Pendukung faktor ini adalah orang tua yang selatungimgatkan dan
mengajak anaknya untuk membiasakan segala kegigag telah
dilakukan di sekolah untuk selalu dilaksanakankieetinak berada di
rumah. Misalnya orang tua yang membiasakan anakkumielakukan
kegiatannya sendiri, orang tua mengajak anakny@kuntlakukan shalat
secara berjamaah, serta orang tua selalu mengamatkak ketika anak
akhlaknya kurang sesuai dengan ajaran Islam. Sg¢laoarang tua mau
menerima setiap laporan baik atau buruk mengengkep®mangan

anaknya selama dalam proses pembelajaran di sekolah
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b. Faktor Guru
Keterlibatan guru dalam penerapan pendidikan karghkada anak usia
dini di PAUD Masjid Al Azhar terlihat pada pendamgan guru yang
intensif di setiap kegiatan yang dilakukan peseélitiik. Dengan cara
memberikan bimbingan dan arahan serta keteladareik, pada saat
proses belajar mengajar di kelas maupun setelaRgradampingan guru
dalam setiap kegiatannya sangat berpengaruh bedam dpenerapan
pendidikan karakter berkonsep nilai-nilai keislamiarena apabila ada
perilaku peserta didik yang tidak sesuai, guru akasnegur, dan
memberikan pengertian. Diharapkan peserta didilelaetitu dapat
segera memperbaiki perilakunya.

c. Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan keluarggang selalu
mengarahkan anaknya untuk melakukan pembiasaanemaingjlai-nilai
karakter dan lingkungan PAUD yang selalu membiasakaserta
didiknya untuk selalu menerapkan nilai karakter, inadapat terlihat
dalam pembuatan lingkungan yang kondusif oleh sestafayang berada
di sekolah. Seperti dalam pelaksanaanya, setiapi p&tpelum
pembelajaran dimulai pihak sekolah melalui guruepiknenyambut
kedatangan peserta didik dengan memutar kaset rbasamat-surat
pendek dan telah berada di depan gerbang untulalasran dengan
peserta didik yang baru datang. Selain itu, pekdidialu mengajari agar
peserta didik menjaga kebersihan dengan membuangasa pada
tempat yang disediakan, mengajari untuk selalu gpaémndi WC dengan
didampingi guru bagi peserta didik yang berusiai.dBelain itu,
lingkungan masyarakat yang selalu memberikan pargajakhlak dan
dibiasakan melalui pengajaran di TPA dan TPQ digkimgan
masyarakatnya.

d. Faktor Peserta didik
Antusiasme dan rasa ingin tahu yang tinggi dariegasdidik dalam

pembelajaran dan penerapan nilai-nilai karakter upsdtan sebuah
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energi yang baik dalam pelaksanaan pendidikan tergiada anak usia
dini. Keadaan ini akan berbalik apabila tidak adénginan dari diri

peserta didik dan apa yang telah diusakahan pdnali@din terasa sia-sia.
Hal ini dapat dilihat dari antusiasme peserta didigat proses
pembelajaran berlangsung mereka terlihat semakgatpak, gembira

dan senang selama mengikuti pembelajaran.

2. Faktor Penghambat

Dari beberapa faktor penghambat dalam penerapadidiesn karakter

berkonsep nilai-nilai keislaman juga timbul darktfta yang sama dari

penunjang. Adapun faktor yang menghambat dalam eprgsenerapan

pendidikan karakter berkonsep nilai-nilai keislantirPAUD Masjid Al-

Azhar adalah:

a. Faktor Keluarga
Faktor keluarga terutama orang tua yang terlalukshiekerja, sehingga
pemantauan dan interaksi yang dilakukan orang arhatlap anak
semakin minim, ini menyebabkan karakter baik yaigkdkan oleh
anak ketika di sekolah kurang bisa diterapkan dakatmdupan anak
ketika berada di rumah dan orang tua sulit dijadikgur teladan bagi
anaknya.
Selain itu, ada juga keluarga yang terlalu pasrathadap setiap
pembelajaran di sekolah tanpa mau untuk mengorekau ikut
menerapkan terhadap anak ketika di rumah. Untyks@baiknya orang
tua segera memperbaiki interaksi dengan anaknygaderara lebih baik
dan menunjukkan sikap lemah lembut pada anak.

b. Faktor Guru
Di PAUD Masjid Al-Azhar peran pendidik sebagaansfer of value
menempati hal yang utama. Tetapi masih adanya gi&ngiing belum
bisa dijadikan teladan dalam menerapkan kebiasa&ndalam perilaku
sehari-harinya ketika berada di sekolah merupakatuskendala. Seperti

cara berbicara guru yang keras dan kasar ketikeeguerpeserta didik
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yang salah. Maka emosi dan kesabaran dari pendidiknang harus
benar-benar ditata, karena pedidik menghadapi faediglik yang banyak
dan mempunyai keanekaragaman baik dalam hal pgikdltitelegensi
maupun emaosinya.

. Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan yang dimaksud disini adalah lunglan yang kurang
kondusif dalam penerapan pendidikan karakter besdqonnilai-nilai
keislaman. Yaitu lingkungan hidup peserta didik yasebagian besar
tinggal di lingkungan perumahan yang bersifat imilalis dan
lingkungan keluarga yang kurang pemantauan terhpdegaulan anak.
Sehingga anak usia dini sering bermain dengan gaag lebih dewasa
darinya dan jenis permainannya kadang tidak sesdangan
perkembangan usianya. Selain itu, masih adanyaigikndan peserta
didik yang belum bisa dijadikan teladan di lingkangsekolahnya.
Seperti pendidik yang terkadang masih mengucapkdaa-kata kasar
dalam memberi peringatan terhadap peserta didiky yarelakukan
kesalahn.

. Faktor Peserta Didik

Perkembangan kognitif dan emosional peserta did#dD Masjid Al-
Azhar yang beragam merupakan kendala dalam prosesalisasi nilai-
nilai karakter. Anak yang mempunyai kecerdasantal aata-rata akan
mudah menerima dan memahami setiap materi yangikdbe oleh
pendidik. Sehingga dari pemahaman tersebut memadabéserta didik
menginternalisasikan setiap materi yang diberikam skbaliknya.
Perkembangan emosi peserta didik yang telah meny&dakuannya
atau sifat egosentrisnya menjadikan sebuah kerukdh pendidik di
PAUD Masjid Al-Azhar. Hal ini menyebabkan pengimtalisasian nilai-
nilai karakter mengalami kendala, karena sifat egsss peserta didik
yang selalu ingin menjadi terdepan dan ingin sethperhatikan oleh

pendidik sehingga berakibat pada perkelahian paiegsan peserta
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didik. Oleh karena itu, perlu adanya pemantauary yatens dan sikap

bijaksana dari pendidik.

Selain itu, tidak semua perilaku peserta didik tapaleteksi oleh para

pendidik. Sebab jumlah peserta didik PAUD Masjid-Axhar lebih

banyak dari tenaga pengajarnya. Oleh karena ka,gda peserta didik
yang melakukan beberapa sikap yang kurang baikk tidaa
mengingatkannya secara langsung dengan tegas.

Berdasarkan keterangan di atas menunjukkan balewdapat faktor
pendukung dan penghambat dalam penerapan pendikiékakter berkonsep
nilai-nilai keislaman di PAUD Masjid Al-Azhar. Sefgga untuk mengurangi
hambatan tersebut diperlukan adanya sinergitas yammonis dari semua
pihak yang berada di sekeliling peserta didik. Hial bertujuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan begitu mendesakmyhaikan karakter
bagi bangsa kita.
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